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ABSTRACT

Self-adjustment is an individual's ability to face exams, academically, socially,
and monitor it with the institution. the adjustment needed for new overseas
students in order to overcome all conflicts and problems in the transition period.
This study aims to determine the effect of self-efficacy and social support on the
adjustment of new overseas students. The subjects of this study were first year
students of UIN Sunan Ampel Surabaya which involved 255 students. The method
in this study is a correlational quantitative method using multiple linear
regression analysis techniques. There are four instruments used, namely the Scale
Adjustment Colage Questionnaire (SACQ), GSES (General Self-Efficacy Scale),
and the Social Provisions Scale. The results showed that self-efficacy and social
support each showed a significant effect on self-adjustment ability. Similarly, self-
efficacy and social support together affect self-adjustment.

Keywords: self-adjustment, self-efficacy, social support



INTISARI

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam mengatasi tuntutan
akademik, sosial, personal-emosional serta seberapa terikatnya dengan institusi.
Kemampuan penyesuaian diri dibutuhkan mahasiswa baru rantau agar dapat
mengatasi segala konflik dan masalah dalam masa transisi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri mahasiswa baru rantau. Subjek penelitian ini merupakan
mahasiswa tahun pertama UIN Sunan Ampel Surabaya yang melibatkan 255
mahasiswa. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional
dengan menggunakan teknik analisi regresi linier berganda. Ada empat instrument
yang digunakan yaitu skala Scale Adjustment Colage Quesionnaire (SACQ),
GSES (General Self-Efficacy Scale), dan Social Provisions Scale. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial masing-masing menujukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penyesuaian diri. Demikian pula,
dengan efikasi diri dan dukungan sosial yang secara bersama-sama berpengaruh
terhadap penyesuaian diri.

Kata Kunci : penyesuaian diri, efikasi diri, dukungan sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam mengatasi tantangan
akademik, sosial, personal-emosional serta seberapa terikatnya dengan institusi
(Baker & Siryk, 1986; Faizah dkk., 2020). Penyesuaian diri merupakan respon
mental dan tingkah laku inividu dalam mengatasi stress, berdamai dengan
kekecewaan, dan beradaptasi dalam segala situasi (Schneider, 1964; I.
Widihapsari & Susilawati, 2018). Individu dapat cepat diterima oleh
lingkungannya jika memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik (Nasution
dkk., 2019). Penyesuaian diri yang baik akan mampu berinteraksi dengan baik,
serta menyelesaikan berbagai masalah secara efektif (Schneider, 1964; Pratiwi
& Wilani, 2018). Sebaliknya individu yang kurang mampu menyesuaikan diri
akan mengalami berbagai tekanan hingga berpengaruh pada kesehatan mental
(Widihapsari & Susilawati, 2018).

Baik dan buruknya penyesuaian diri pada individu dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kondisi fisik, perkembangan dan kedewasaan, aspek
psikologis, kondisi lingkungan, serta budaya dan norma (Schneider, 1964;
Gunandar & Utami, 2017). Faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri
menurut Fajar & Aviani (2022) yaitu kondisi fisik, kepribadian,kemampuan
untuk berubah, keyakinan diri, kontrol diri dan proses belajar. Menurut Sasmita
& Rustika, (2015) individu yang melakukan penyesuaian diri dengan tepat
dapat menjadikan individu mengalami sedikit tekanan dan sikap yang terbuka

dengan lingkungannya. Sebaliknya jika individu kurang tepat dalam

1



melakukan penyesuaian diri dapat menyebabkan individu merasa serba salah,
tidak terarah secara emosional serta agresif (Fajar & Aviani, 2022a).

Survei American Healt Association kepada 90 ribu mahasiswa
menunjukkan masih banyak mahasiswa yang tidak sanggup menyesuaikan diri
dengan segala kehidupan di perguruan tinggi sehingga mereka merasa sedih,
pesimis dan tertekan (Santrock, 2011; Nuraini dkk, 2021). Masa transisi
tersebut melibatkan banyak pembelajaran terhadap masalah personal, sosial,
psikologis, dan akademik (Mamesah & Kusumiati, 2019). Selain itu mahasiswa
juga seringkali merantau ke daerah yang memiliki budaya yang berbeda dari
tempat asalnya (Mamesah & Kusumiati, 2019). Perbedaan budaya tempat
mereka menuntut ilmu juga membutuhkan kemampuan menyesuaikan diri
(Widyastuti, 2017). Untuk membantu proses penyesuaian diri yang baik
mereka membutuhkan kemampuan dalam mengatur kehidupan sosial dan
akademik (Aldiansyah, 2019).

Fenomena merantau merupakan keadaan individu yang meninggalkan
daerah asalnya untuk bekerja atau mencari kekayaan, menuntut ilmu,
menambah pengetahuan, serta kesejahteraan (Kato, 2005; Mamesah &
Kusumiati, 2019). Mahasiswa yang mulai meninggalkan rumah untuk
meneruskan pendidikan yang lebih tinggi biasa disebut dengan mahasiswa
rantau (Rufaida & Kustanti, 2017). Mahasiswa yang merantau diartikan
sebagai individu yang belajar di universitas yang berada di luar daerah asalnya,

sehingga diharuskan tinggal di luar daerahnya dalam jangka waktu tertentu.



Mahasiswa yang meratau biasanya dikarenakan kualitas pendidikan yang
kurang merata di setiap wilayah indonesia (Halim & Dariyo, 2017).

Mahasiswa rantau tentu dihadapkan dengan berbagai perbedaan dan
perubahan sehingga membutuhkan kemampuan penyesuaian diri (Fitri &
Kustanti, 2018). Mahasiswa baru rantau mengalami proses penyesuaian diri
yang tidak mudah, mereka harus mampu berbaur dengan lingkungan yang
berbeda latar belakang. Sehingga beberapa dari mereka memiliki penyesuaian
diri yang lemah ( Wijaya & Pratitis, 2012; Fitri & Kustanti, 2018).

Adapun sejumlah fenomena sebagai dampak dari lemahnya penyesuaian
diri mahasiswa rantau seperti stres akademik, motivasi belajar rendah,
kesehatan menurun dan merasa pesimis (Erindana dkk, 2021). Tuntutan
akademik juga mengharuskan mereka memiliki penyesuaian diri yang baik
agar tidak sampai depresi (Detik.com, 2021). Penyesuaian diri yang lemah
pada mahasiswa rantau seringkali menyebabkan sikap terlalu tertutup
(Detiknews, 2021), adanya keinginan untuk keluar kampus (Oetomo dkk,
2017), serta memunculkan keinginan bunuh diri (Detik.com, 2017). Selain itu
mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri lemah juga sering merasa kesepian
sehingga dapat memunculkan homesickness (Kompasiana.com, 2022).

Penyesuaian diri sering dikaitkan dengan faktor efikasi diri (Fajar &
Aviani, 2022). Efikasi diri adalah suatu keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki dirinya untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan target waktu dan
hasil yang memuaskan (Bandura, 1997; Putry & Djamhoer, 2020). Dalam

penelitian yang dilakukan Fajar dan Aviani (2022) terlihat bahwa efikasi diri



berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Tingkat efikasi diri yang berbeda pada
individu akan mempengaruhi tinggi dan rendahnya penyesuaian diri mereka.
Penelitian Putry dan Djamhoer (2020) juga melihat adanya hubungan antara
efikasi diri dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi efikasi dirinya, maka
semakin tinggi juga kemampuan dalam menyesuaikan diri.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistyoningrum dan Kusnadi (2020)
juga melihat adanya hubungan positif antara self efficacy dengan penyesuaian
diri. Mahasiswa baru asal Nusa Tenggara Timur yang belajar di Universitas
Wijaya Putra Surabaya harus banyak belajar budaya baru di tanah Jawa
Surabaya. Dengan kata lain mahasiswa yang memiliki kepercayaan untuk
belajar budaya baru juga akan mampu menyesuaikan diri denganbaik. Namun
penelitian Hasanah dan Usman (2020) justru mengungkapkan tidak adanya
hubungan antara self-efficcy dengan penyesuaian diri pada siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Rendah atapun tingginya Self-efficacy yang dimiliki
siswa tidak berpengaruh dalam penyesuaian diri dalam kegiatan belajar
mengajar.

Selain efikasi diri, faktor lain yang diduga dapat membantu mahasiswa
baru saat menghadapi hambatan dalam perkuliahan adalah dukungan sosial
(Wijaya & Pratitis, 2012). Lingkungan baru seperti teman kuliah, teman kos,
dosen dan masyarakat atau orang-orang yang ada di sekitar mahasiswa dapat
memberikan pengaruh terhadap proses penyesuaian diri mahasiswa baru.
Penelitian Hasanah dan Usman (2020) juga melihat adanya hubungan yang

signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa.



Jika mahasiswa menerima dukungan sosial yang besar, maka mereka akan
terbantu dalam proses untuk menyesuaikan diri. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Gunandar dan Utami (2017) mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan
antara dukungan sosial orang tua dengan penyesuaian diri mahasiswa baru
yang merantau. Mahasiswa baru rantau akan semakin mudah menyesuaiakan
diri jika mendapat dukungan sosial dari orang tuanya.

Dukungan sosial dari teman sebaya juga dianggap membantu penyesuaian
diri (Rahma dkk, 2019). Individu dengan dukungan sosial dari teman sebaya
akan lebih mudah mengatasi masalah dalam transisinya dengan baik.
Hendrayanti dan Nastiti (2021) melihat bahwa adanya hubungan antara
dukungan sosial rekan kerja dengan penyesuaian diri pada karyawan
penyendang tunarungu. Dengan adanya dukungan sosial dari rekan kerja dinilai
dapat membuat karyawan penyandang tunarungu memiliki kepercayaan
sehingga mempermudah untuk penyesuaian diri. Namun penelitian Rasyid dan
Chusairi (2021) menunjukkan hubungan yang tidak kuat antara dukungan
sosial dengan penyesuaian diri. Dengan kata lain dukungan sosial tidak
sertamerta membuat individu mampu memiliki penyesuaian diri yang baik
karena pasti ada faktor lain yang ikut berpengaruh.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang terus menerus yang
mencangkup reaksi mental dan tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dalam
diri individu sehingga tercapai harmoni antara dirinya sendiri dengan
harapannya dimanapun individu berada. Kita diciptakan dengan berbagai suku

dan budaya, sehingga diharuskan dapat bersosialisasi dan menyesuaikan diri



dengan individu lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an
surat Al-Hujurat ayat 13:

oL R - pF R T e TRl o F B, JEEE P ) e T AL
== B ) ue SR ".E. BN Sl O B P S e o L T e S N, - Eis b Slshl 1
_‘r'aE_-.f\.l.l _I_;-,ag.ﬂ ok _g__."na_.____,___n__jn___gn.._'as_m_:-_g‘_i___g __.l.l_\_:l'al_:-._u:h..__r_\_‘pn_. e

D e 4
Arab-Latin: Y3 ayyuhan-nisumni khala gnakummin zakanw wa unsi wa
ja'alnikum syu'ubaw wa gabd'ila hta'irafu, mna akramakum ‘mdallahs
atqikum, mnalliha ‘alimun khabir
Artinya: Haimanusia, sesunggulmnya Karnm menciptakan kanm dan seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan mergadikan kanm berbangsa-bangsa dan
bersulu-sukusupavakanm salingkenal-mengenal. Sesungguhnya orang vang

paling mula di antara kamu di sz Allah 1alah orang vang paling talkewa di

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lag Maha Mengenal.

Avyat tersebut menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dari jenis
kelamin berbeda, suku yang berbeda, bangsa atau negara yang berbeda dengan
tujuan agar saling mengenal. Untuk mengenal individu lain yang berbeda suku
dan bangsa individu harus memiliki kemampuan dalam penyesuaian diri.

Penyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi mahasiswa rantau agar
dapat menyikapi perubahan budaya dan keadaan yang berbeda (Afifah &
Saloom, 2018). Kemampuan dalam penyesuaian diri yang lemah pada
mahasiswa baru rantau dapat mempengaruhi keadaan sosial dan akademiknya.
Dari penjabaran diatas, maka dapat dilihat bahwa penyesuaian diri pada

mahasiswa baru rantau masih membutuhkan perhatian. Penelitian ini bertujuan



untuk mengetahui apakah efikasi diri dan dukungan sosial berpengaruh
terhadap kemampuan penyesuaian diri mahasiswa baru rantau. Penelitian
terdahulu telah menunjukkan efikasi diri dan dukungan sosial berpengaruh
terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru, namun dalam penelitian ini akan

menggunakan subjek mahasiswa baru yang rantau.

B. Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap penyesuaian diri
pada mahasiswa baru rantau?

2. Apakah terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap penyesuaian
diri pada mahasiswa baru rantau?

3. Apakah terdapat pengaruh antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap

penyesuaian diri pada mahasiswa baru rantau?

C. Keaslian Penelitian

Ada sejumlah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Yang pertama penelitian
oleh Fitri dan Setiowati (2019) melihat adanya hubungan efikasi diri dengan
penyesuaian diri pada santri. Tingginya efikasi diri yang dimiliki oleh santri
menunjukkan bahwa mereka dapat menyesuaikan diri dengan baik. Tarigan
dan Fuadillah (2021) juga menggambarkan self-efficacy dengan penyesuaian

diri pada mahasiswa keperawatan dan kebidanan di Universitas Sari Mutiara



Medan. Sehingga semakin tinggi self efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka
akan semakin baik pula penyesuaian dirinya.

Selanjutnya penelitian Nafeesa dan Siregar (2021) pada siswa baru di SMP
menyatakan adanya hubungan positif antara self efficacy dengan penyesuaian
diri. Individu dengan self efficacy yang tinggi juga baik dalam penyesuaian
diri. Khotimatussannah dkk (2021) dalam penelitiannya juga mengungkapkan
adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan penyesuaian akademik.
Individu dengan efikasi diri yang tinggi akan dapat menyesuaikan diri dengan
berbagai tuntutan akademik. Nishfi dan Handayani (2021) melihat adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja di
pesantren. Tingginya dukungan sosial yang diperoleh santri maka semakin
baik pula penyesuaian dirinya. Ardias dkk. (2020) dalam penelitiannya juga
melihat adanya hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri mahasiswa disabilitas. Mereka dengan dukungan sosial yang
rendah, kurang mampu menyesuaikan diri dengan baik.

Berikutnya ada beberapa penelitian yang melihat adanya hubungan
dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan oleh
Rufaida dan Kustanti (2017) mendapatkan hasil yang positif antara dukungan
sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau.
Mahasiswa rantau dengan dukungan sosial teman sebaya yang tinggi juga
memiliki penyesuaian diri yang baik. Selanjutnya penelitian Saputro dan
Sugiarti (2021) melihat adanya hubungan yang positif antara dukungan sosial

teman sebaya dan konsep diri terhadap penyesuaian diri pada siswa SMA.



Dukungan sosial dan konsep diri menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri siswa SMA.

Selain dukungan sosial variable self-compassion dalam beberapa
penelitian menunjukkan hubungan dengan penyesuaian diri. Widyastuti
(2017) melihat hubungan antara self comppasion dan stress akademik terhadap
penyesuaian diri. Semakin tinggi self comppasion dapat mengurangi stress
akademik sehingga memudahkan penyesuaian diri. Penelitian (Arum &
Khoirunnisa, 2021) juga melihat adanya hubungan kuat antara regulasi diri
dengan penyesuaian diri mahasiswa baru psikologi. Dari beberapa jabaran
tersebut terlihat bahwa penyesuaian diribukan hanya dipengaruhi oleh variabel
efikasi diri dan dukungan sosial tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa variabel

bebas lain.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah terbentuk, penelitian ini

memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
penyesuaian diri pada mahasiswa baru rantau.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri pada mahasiswa baru rantau.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri dan dukungan

sosial terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa baru rantau.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
khususnya dalam bidang psikologi sosial tentang penyesuaian diri
sehingga dapat memperkaya teori-teori yang sudah ada sebelumya.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai penyesuain diri
2. Manfat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca
mengenai penyesuaian diri mahasiswa baru rantau.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan penyesuaian diri

mahasiswa baru rantau.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu
pendahuluan, kajian pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan,
serta kesimpulan dan saran. Bab | menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika susunan pembahasan. Bab Il menjelaskan mengenai kajian
pustaka yang berisikan teori-teori dari hasil penelitian terdahulu. Teori yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teori penyesuaian diri, efikasi diri
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dan dukungan sosial. Selain itu, pada bab Il juga dijelaskan terkait hubungan
antar variabel, kerangka teoritik, serta hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
Bab 111 menjelaskan mengenai rancangan penelitian, identifikasi variabel,
serta definisi operasional tiap variabel. Dalam bab Il ini juga akan
menjelaskan mengenai populasi, sampel dan teknik sampling yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, juga terdapat instrument
penelitian, hasil validitas dan reliabilitas instrument, serta analisis data yang
akan digunakan. Pada bab 1V menjelaskan mengenai hasil penelitian yang
didapatkan oleh peneliti, analisis hipotesis, beserta pembahasannya.
Kemudian, yang terakhir untuk bab V yaitu penutup berupa kesimpulan dan
saran dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan peneliti pada bab-bab

sebelumnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan respon mental dan tingkah laku individu
dalam mengatasi stress, menghadapi tuntutan hidup, berdamai dengan
kekecewaan dan beradaptasi di segala situasi (Schneider, 1964). Menurut
Haber dan Runyon (1984) penyesuaian diri adalah sebuah proses untuk
mengubah perilaku agar menjadi selaras dengan lingkungannya. Selain itu
Sawrey & Telford (1968) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai interaksi
berkelanjutan antara individu dan lingkungannya yang melibatkan sistem
perilaku, kognitif dan emosional. Penyesuaian diri merupakan suatu proses
dinamik yang berkelanjutan serta bertujuan untuk mengubah kelakuan agar
selaras dengan lingkungannya (Mediawati dkk., 2012).

Penyesuaian diri di perguruan tinggi didefinisikan sebagai kemampuan
individu dalam mengatasi segala tuntutan akademik, tuntutan sosial, personal-
emosional serta seberapa terikatnya individu dengan (Baker & Siryk, 1986).
Penyesuaian diri menurut Santrock, (2011) merupakan sebuah proses
psikologis untuk mengelola, mengatasi serta beradaptasi di segala tantangan
dalam kehidupan sehari-hari. Sama halnya dengan pendapat Weiten & Lloyd,
(2006) juga mengungkapkan bahwa penyesuaian diri adalah individu yang

melalui segala proses psikologi untuk menangani berbagai tantangan dan

12
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tututan dalam kehidupan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat dilihat
bahwa penyesuaian diri adalah segala respon psikologi yang dilalui individu

untuk menghadapi tuntutan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dapat dikatakan baik jika individu memiliki beberapa
karakteristik yaitu, memiliki pandangan dan pemikiran yang akurat terhadap
realita, mampu mengatasi stress dan cemas, memiliki citra diri yang positif,
mampu mengekspresikan perasaan, serta memiliki hubungan interpersonal
yang baik (Haber & Runyon, 1984; Sitorus & Wiryosutomo, 2013). Menurut
Schneider (1964) individu yang yang memiliki penyesuaian diri dengan baik
memiliki beberapa ciri yatu mengetahui kekurangan dan kelebihan
dirinya,dapat menerima dirinya sendiri, memperhatikan perkembangan yang
ada dalam dirinya, bertindak sesuai dengan tujuan, selera humor yang tinggi,
bertanggung jawab, mudah beradaptasi disegala situasi, mampu bekerja sama,
dan selalu optimis dalam beraktifitas (Desmita, 2005; Utami & Pribadi, 2018).

Fatimah, (2010) menyebutkan bahwa karakteristik penyesuaian diri ada
dua yakni, penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri negatif. Penyesuaian
diri positif dinilai dapat mengontrol emosi yang berlebihan, tidak
menunjukkan cara bertahan yang salah, dapat mengontrol diri saat frustasi,
dapat mengarahkan dirinya lebih baik, belajar dari pengalaman, serta bersikap
realistis dan objektif. Sedangkan penyesuaian diri yang negatif ditandai
dengan adanya tingkah laku yang tidak terarah, tidak mampu dalam

mengontrol emosi, serta tidak realistis.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu, kondisi fisik,
perkembangan dan kematangan, keadaan psikologis, kondisi lingkungan, serta
religuitas dan kebudayaan (Schneider, 1964; Marpaung & Wati, 2020).
Kondisi fisik yang sehat akan mempengaruhi penyesuaian diri, karena jika
fisik sehat lebih membuat percaya diri sehingga mempermudah dalam
menyesuaikan diri. Perkembangan dan kematangan intelektual, sosial, moral
dan emosional mempengaruhi keefektifan dalam penyesuaian diri. Keadaan
psikologis dan mental yang sehat akan memberikan respons yang selaras
dengan kondisi lingkungan. Keadaan psikologis meliputi pengalaman, konsep
diri,dan keyakinan diri.

Keadaan lingkungan yang baik, menerima, mengerti dan melindungi dapat
memperlancar penyesuaian diri individu. Keadaan lingkungan meliputi
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, kondisi lingkungan yang
mendukung dinilai dapat memperlancar dalam menyesuaikan diri. Religiuitas
memberikan suasana nyaman, mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan
psikis, selanjutnya kebudayaan mempengaruhi pembentukan karakter dan
perilakui dalam penyesuaian diri. Tinggi rendahnya dalam beragama
memudahkan individudalam menilai hal yang baik atau buruk.

Menurut Sulhanuddin dkk., (2020) ada dua faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri individu yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari diri sendiri. Faktor internal tersebut terdiri atas motif,

konsep diri, kepribadian, sikap, intelegensi dan minat, serta persepsi.
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Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar dirinya atau lingkungan sekitar.
Faktor eksternal terdiri dari keluarga, kondisi sekolah, teman sebaya dan

masyarakat dilingkungannya.

4. Aspek-aspek penyesuaian diri

Penyesuaian diri secara umum terbagi menjadi dua aspek yakni,
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial (Schneider, 1964; Mediawati dkk.,
2012). Penyesuaian pribadi terjadi pada dirinya sendiri. Individu yang mampu
menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri serta mampu bertindak
dengan rasional sesuai dengan keaadanya dirinya merupakan gambaran
penyesuaian pribadi. Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup luas yang
mencangkup hubungan individu dengan orang lain. Hubungan dengan
keluarga, teman dan masyarakat. Individu yang berhubungan baik dengan
orang lain seprti keluarga, teman dan masyarakat merupakan gambaran dalam
penyesuaian sosial.

Namun penyesuaian diri mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi
memiliki empat aspek yaitu penyesuaian akademik (academic adjusment),
penyesuaian sosial (social adjusment), penyesuaian emosional (emotional
adjusment), dan kelekatan terhadap institunsi (instutional attacment) (Baker &
Siryk, 1986; Erna, 2018). Kemampuan akademik (academic adjusment) yaitu
kemampuan mahasiswa dengan kehidupan kuliahnya dan mencapai target
kepuasan dalam akademiknya. Penyesuaian sosial (social adjusment) adalah
kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan teman atau warga di

lingkungan kampus. Penyesuaian emosional (emotional adjusment)
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merupakan kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri terhadap masalah
emosionalnya. Kelekatan terhadap institusi (instutional attacment) adalah
kemampuan mahasiswa untuk membangun kelekatan dengan kampus dan
kegiatan perkuliahan.

Sedangkan Haber & Runyon (1984) mengungkapkan bahwa ada beberapa
aspek penyesuaian diri yaitu, memiliki persepsi yang kuat terhadap realita,
mampu untuk mengatasi stres dan kecemasan, kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan, self-image yang positif, serta memiliki hubungan
interpersonal yang baik. Persepsi yang akurat terhadap realita yakni mengatur
tingkah laku karena mengetahui konsekuensi dari segala tindakan yang
dilakukan. Kemampuan untuk mengatasi stres dan kecemasan dapat mengakui
bahwa pencapaian dalam hidup rasa stres dan frustasi akan terjadi tetapi dapat
menanganinya dengan baik. Self-image yang positif, individu harus mampu
mengakui kelemahan dan kelebihannya, sehingga dapat mengembangkan
potensi dan Kkelebihan yang ada dalam dirinya. Kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan, individu dapat mengekspresikan segala emosi
namun tetap dapat terkontrol. Hubungan interpersonal yang baik, individu
dapat meciptakan hubungan yang saling menguntungkan dengan individu lain

(Devi & Fourianalistyawati, 2018).
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B. Efikasi Diri

1. Pengertian efikasi diri

Efikasi diri merupakan keyakian individu terhadap kemampuan dirinya
dalam mejalani dan mengatur tindakannya untuk mencapai tujuan (Bandura,
1997; Sasmita & Rustika, 2015). Sejalan dengan Ormrod (2009) juga
menyatakan bahwa efikasi diri sebagai penilaian akan keyakinan individu
dalam berperilaku untuk mencapai tujuan. Menurut Baron dan Bryne (2003)
self efficacy merupakan keyakinan individu akan kemampuan atau
kompetisinya atas tugas yang diberikan sehingga dapat mencapai tujuan.
Rochmah & Kurniawan (2022) juga berpendapat bahwa efikasi diri adalah
kepercayaan inividu akan kemampuannya untuk melakukan berbagai upaya
agar mencapai tujuannya. Hal ini didukung oleh Sandi (2017) dalam
peneitiannya juga menyebutkan bahwa efikasi diri merujuk pada suatu
keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan tugas dengan efektif.

Dari beberapa penjabaran tersebut dapat diartikan bahwa efikasi diri yakni
keyakinan individu akan kemampuan dirinya menyelesaikan tugas-tugasnya
sesuai dengan target yang diharapkan. Dengan demikian individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan merasa yakin bahwa dirinya mampu
menangani dengan tepat saat menghadapi peristiwa atau situasi yang mereka
hadapi. Individu juga dapat menetapkan sendiri tujuan atau target yang akan
mereka gapai dengan komitmen yang kuat.

Menumbukan dan mempelajari efikasi diri dapat dilakukan dengan empat

sumber yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experince), pengalaman
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orang lain (vicarious experince), persuasi verbal (verbal persuasion), dan
kondisi emosional-fisiologis (emotiona-physiologcal state) (Bandura, 1997;
Ghufron, 2017). Pengalaman keberhasilan memberikan pengaruh besar
karena berdasarkan pengalaman pribadi sehingga dapat dijadikan pelajaran
untuk diri sendiri saat mengalami hal yang serupa. Pengalaman orang lain
dapat dijadikan pembelajaran saat individu menghadapi hal yang sama
dengan yang dialami orang lain. Persuasi verbal juga menumbuhkan efikasi
diri melalui saran, nasehat dan bimbingan orang sekitar. Kondisi emosional-
fisiologis, individu mengerti kondisi fisiologis untuk menilai seberapa
kemampuannya.

Mahmudi & Suroso, (2014) Individu yang memiliki efikasi diri yang
tinggi memiliki beberapa ciri yaitu memiliki kemampuan diri, memiliki
keyakinan diri (kepercayaan diri), serta memiliki kemampuan diri dalam
menghadapi situasi yang berbeda. Kemampuan diri yakni ketika individu
mampu menyelesaikan segala tugas-tugasnya dengan tekun. Keyakinan diri
(kepercayaan diri) yakni ketika individu percaya pada kemapuan yang mereka
miliki, dapat memandang kesulitan sebagai tantangan bukan
ancaman.kemampuan diri untuk menghadapi situasi berbeda yakni individu
dapat dengan mudah menyesuaikan dirinya meskipun berbeda lingkungan

dan situasi.
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2. Faktor-faktor efikasi diri

Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut Bandura (1997)
yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan
kondisi fisiologis (Bandura, 1997; Ghufron & Risnawita, 2014; Murniningsih
dkk., 2016). Pengalaman keberhasilan yang individu dapatkan akan
menaikkan efikasi diri sedangkan pengalaman dalam kegagalan akan
menurunkan efikasi diri, pengalamannya dalam menyesesuaikan diri dengan
baik cenderung akan menambah efikasi dirinya dalam bersosialisasi.

Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain akan kemampuan yang sama
dapat meningkatkan efikasi diri dalam mengerjakan tugas yang sama pula,
dan sebaliknya pengalaman kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian
dan kemampuan akan dirinya, keberhasilan orang lain dalam menyesuaikan
diri di tempat atau ruang lingkup yang sama juga dapat meningkatkan efikasi
diri individu dalam penyesuaian diri pada lingkungan yang sama. Persuasi
verbal merupakan saran dan nasehat dari orang lain, saran dan nasehat dari
orang lain tidak banyak berpengaruh karena orang tersebut tidak memberikan
pengalaman sendiri. Individu akan melandaskan pada informasi kondisi

fisiologisnya untuk menilai seberapa kemampuan dirinya.

3. Aspek-aspek efikasi diri

Efikasi diri memiliki tiga Aspek vyaitu, tingkat (Level), Keluasan
(Generality), Kekuatan (Strength) (Bandura, 1997; Afidah, 2017). Tingkat
(Level) mengacu pada individu yang dapat memilih tugas dengan tingkat

kesulitannya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Keluasan
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(Generality) mengacu pada individu yang dapat menyelesaikan beberapa
bidang sekaligus untuk menyelesaikan tugas dalam satu waktu. Kekuatan
(Strength) menekankan pada tingkat kekuatan atau kemantapan individu
terhadap keyakinannya, sehingga individu menunjukkan bahwa tindakan

yang dilakukan akan memberikan hasil yang sesuai dengan harapannya.

C. Dukungan Sosial

1. Pengertian dukungan sosial

Social support atau dukungan sosial adalah proses hubungan yang
terbentuk dari persepsi bahwa individu merasa dicintai dan berharga saat
menghadapi tekanan dalam hidupnya (Weiss, 1974). Menurut Sarafino (2011)
dukungan sosial mengarah pada kepedulian, kenyamanan, penghargaan dan
bantuan yang diperoleh dari orang lain. Dukungan sosial merupakan
kehadiran orang lain yang dapat diandalkan, dapat menerima, mebrikan
dorongan dan membantu saat individu mengalami suatu kegagalan
(Maimunah, 2020). Dukungan sosial dapat diperoleh  dari banyak pihak
seperti keluarga, teman, komunitas, kekasih, maupun lingkungan masyarat
(Hasanah & Usman, 2020).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat di lihat bahwa dukungan sosial
merupakan suatu persepsi individu bahwa dirinya dicintai, dihargai, nyaman,
diberi dukungan, serta merasa diterima dalam keadaan apapun. Dukungan
sosial dapat diperoleh dari berbagai sumber yakni teman sebaya, keluarga

atau orang tua, kekasih maupun dari orang lain yang berada dilingkungan
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sekitar. Bukan hanya mendapatkan dukungan sosial tetapi individu juga dapat
berperan menjadi penyedia dukungan sehingga terciptanya hubungan timbal
balik yang saling menguntungkan.

Dukungan sosial memiliki beberapa cakupan menurut Sarason (1983)
yaitu, jumlah sumber dukungan yang tersedia dan tingkat kepuasan akan
dukungan sosial yang diterima. Jumlah dukungan merupakan persepsi
individu terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkan . Tingkat kepuasann
akan dukungan sosial yang diterima berkaitan dengan persepsi individu
bahwa kebutuhannya akan terpenuhi berdasarkan kualitas dukungan yang
diperoleh. Dukungan sosial berasal dari dua sumber menurut Rook dan
Dootey (1985) yaitu, dukungan sosial artifisial dan dukungan sosial natural.
Dukungan sosial artifisial merupakan dukungan sosial yang dibentuk kedalam
kebutuhan primer individu. Dukungan sosial natural yakni dukungan yang

diterima melalui interaksi sosial dalam kehidupan.

2. Faktor-faktor dukungan sosial

Dukungan sosial “dipengaruhi “oleh" beberapa faktor Yyaitu, penerima
dukungan (Recipients of support), penyedia dukungan (providers of support)
dan jaringan sosial (social network) (Sarafino, 2011; Rachmaningtyas &
Khoirunnisa, 2022). Ketika individu sebagai penerima dukungan (recipients
of support) cenderung tidak ramah, tidak membantu orang lain,merasa tidak
nyaman untuk bercerita maka kemungkinan besar mereka tidak akan
memperoleh dukungan sosial. Sebaliknya jika individu terbuka, sering

membantu dan memiliki sifat yang ramah maka besar kemungkinan individu
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tersebut menerima dukungan sosial lebih banyak. Ketika individu sebagai
penyedia dukungan (providers of support) tidak memiliki daya yang
dibutuhkan penerima, sedang tertekan dengan masalahnya pribadi, atau tidak
peka terhadap kebutuhan orang lain, maka kemungkinan besar mereka tidak
memberikan dukungan. Sebaliknya jika individu yang peka terhadap
kebutuhan orang lain, maka kemungkinan besar individu tersebut akan
memberikan dukungan. Bukan hanya pemberi dan penerima dukungan tetapi
dukungan sosial juga bergantung pada jaringan sosial (social network) yang
dimiliki, seperti seberapa dekat, dan frekuensi kontak sosial dengan orang
yang mereka kenal. Semakin banyak dan semakin dekat dengan orang lain
semakin banyak puladukungan sosial yang diperoleh dan diberikan.

Sarason dkk., (1983) menyebutkan bahwa dukungan sosial memiliki
beberapa faktor yaitu, afeksi, penegasan, dan bantuan. afeksi melipti ekspresi
menyukai, mencintai, mengagumi serta menghormati. penegasan meliputi
ekspresi persetujuan, penghargaan terhadap ketepatan, kebenaran dalam
bertindak, dan pandangan. kemudian bantuan meliputi transaksi dimana
bantuan dan pertolongan dapat diberikan secara langsung seperti barang,

uang, informasi, nasihat dan waktu.

3. Aspek-aspek dukungan sosial

Beberapa Aspek dukungan sosial menurut Smet (1994) yaitu dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif dan dukungan
instrumental. Dukungan sosial memiliki dua dimensi yaitu dimensi Perceived

Availabity of Social Support/Perasaan akan Tersedianya Dukungan Sosial dan
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Satisfaction with Social Support/Kepuasan terhadap Dukungan Sosial
(Sarason dkk., 1990; Estiane, 2015; Rembulan & Hakiki, 2019). Dimensi
Perceived Availabity of Social Support merupakan persepsi individu dengan
individu lain yang berpengaruh dapat berpotensi yang positif untuk
memberikan bantuan di saat kesusahan dan putus asa. Kemudian dimensi
Satisfaction with Social Support berupa kepuasan individu dalam
memperoleh dukungan.

Enam aspek dukungan sosial yaitu, emotional attachment, social
integration, reanssureance of worth, reliable reliance, guidance, dan
opportunity for nurturance ( Weiss, 1974; Dluha dkk., 2020). Emotional
attacment adalah dukungan yang diberikan sehingga individu merasa
memperoleh kedekatan emosional. Social integration yakni dukungan yang
memungkinkan individu untuk berbagi minat dan memberikan perhatian.
Reanssureance of worth merupakan dukungan yang berupa pengakuan atau
penghargaan atas kemampuan individu. Reliable reliance merupakan tuntutan
agar orang lain dapat menjamin dukungannya secara terus menerus kepada
individu yang menerima dukungan. Guidance merupakan dukungan yang
membuat individu memperoleh informasi, saran dan nasihat yang berguna
untuk mengatasi segala permasalahan yang dihadapi. Opportunity for
nurturance merupakan dukungan yang membuat individu memperoleh

kesejahteraan.
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D. Hubungan Efikasi Diri Dan Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri
Hasnin dan Kae, (2016) menjelaskan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap
penyesuaian diri. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi juga memiliki
kemampuan diri yang baik karena menggunakan kemampuannya dengan
semaksimal mungkin. Mahmudi & Suroso, (2014) juga menyatakan bahwa
individu yang memiliki efikasi diri tinggi merasa mampu dan yakin untuk
menangani peristiwa atau keadaan dengan efektif. Sehingga individu dengan
efikasi diri yang tinggi mudah untuk menyesuaikan diri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rizki dan Appulembang, (2021) menyatakan bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin

baik dalam penyesuaian diri.

Sihombing dan Berlianti, (2022) menjelaskan dukungan sosial mempengaruhi
penyesuaian diri. Dukungan sosial yang diberikan dapat berupa dukungan
emosional, dukungan penghargaan serta dukungan informatif, sehingga semakin
besar dukungan sosial yang diberikan maka akan semakin tinggi juga kemampuan
penyesuaian dirinya. Dukungan sosial yang diperoleh ‘individu ‘dari lingkungan
sekitar, akan memudahkan individu dalam penyesuaian diri Tricahyani dan
Widiasavitri, (2016). Dukungan yang diberikan dapat berupa hal-hal yang
memberi keuntungan secara emosional kepada penerima, sehingga dapat

menimbulkan perasaan dekat dengan lingkungan.

Selanjutnya penelitian Nafeesa dan Siregar (2021) pada siswa baru di SMP
menyatakan adanya hubungan yang positif self efficacy dengan penyesuaian diri.

Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi juga baik dalam penyesuaian
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diri. Khotimatussannah dkk (2021) dalam penelitiannya juga mengungkapkan
efikasi diri dengan penyesuaian akademik memiliki hubungan yang positif. Indivu
yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan dapat menyesuaikan diri dengan

berbagai tuntutan akademik.

E. Kerangka Teoritik
Penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau dipengaruhi oleh

beberapa variabel.

Efikasi Diri

Penyesuaian Diri

Dukungan =
Sosial

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik

F. Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu:
1." Terdapat pengaruh antara efikasi diri dan penyesuaian diri pada mahasiswa
baru yang merantau
2. Terdapat pengaruh antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa baru yang merantau
3. Terdapat pengaruh antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap

penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (lbrahim

dkk., 2018).

B. Identifikasi Variabel
Penelitian ini teridentifikasi menggunakan dua variabel independent atau
variabel bebas vyaitu X1 & X2 dan menggunakan satu variabel dependent atau
terikat yaitu Y yang akan diteliti, yaitu:
a. Variabel X1 : Efikasi Diri
b. Variabel X2 : Dukungan Sosial

c. Variabel Y : Penyesuaian Diri

C. Definisi Operasional
a. Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri merupakan segala respon mental dan tingkah laku
dalam menghadapi tututan hidup, beradaptasi disegala situasi, serta

mengubah  perilaku  agar  seimbangdengan  lingkungannya.

26
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b. Efikasi Diri
Efikasi diri merupakan suatu keyakinan individu terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan agar mencapai
tujuan.
c. Dukungan Sosial
Dukungan sosial merupakan sutu hubungan yang terbentuk dari
individu yang merasa dicintai dan berharga saat banyak tekanan dalam

hidupnya.

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru atau tahun
pertama yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Terdapat sembilan
fakultas di UIN Sunan Ampel Surabaya vyaitu, Fakultas Adab dan
Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Syariah dan
Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan
Filasafat, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Sains dan
Teknologi, Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik, Serta Fakultas Psikologi
dan Kesehatan. Adapun populasi mahasiswa tahun pertama berjumlah

4.672 mahasiswa.
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Tabel 3. 1. Data Mahasiswa Tahun Pertama di UIN Sunan Ampel Surabaya

Fakultas Jumlsh

1. Adab dan humantora 47
2. Dalowah dan komunikast 632
3: Syariah dan hukum 720
4 Tarbiyah dan keguruan 182
3. Ushuludin dan filsafat 553
6. Ekonomi dan bisnis islam 623
7. Sains dan teknologi 398
8. Ilmu sosial dan 1lmu politik 321
9. Psikologi dan kesehatan 172

Total 4672

2. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota
sampling yaitu penentuan sampel yang dipilih dari populasi dengan ciri-
ciri tertentu hingga memenuhi kuota yang diinginkan (Sugiyono, 2014).
Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakterstik yang
dimiliki oleh suatu komunikasi (Sugiyono, 2014). Kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama yang berada di UIN Sunan
Ampel Surabaya dan merupakan mahasiswa yang tinggal berjauhan
dengan orang tua atau merantau. Kuota sampel pada penelitian ini
sebanyak 255 mahasiswa. Quota sampel dalam penelitian ini berdasarkan

pada tabel Isaac dan Michael berdasarkan rumus:

A2NPQ

STRIN-D+ A2PQ

Ket:
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= Chi Kuadrat, dengan dk=1, tingkat kesalahan 1%,5%, dan 10%

S = sampel
}\‘2

N = Populasi
d =0,05
P=Q =05

Berikut Tabel Isaac dan Michael :

N S N S N S
1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% 5% | 10%
10 10 10 10 | 280 [197] 115 | 138 2800 | 537 | 310 | 247
15 15 14 14 | 250 (202 158 | 140 3000 | 543 | 312 | 248
20 19 19 15 | 300 [207] 161 | 143 3500 | 558 | 317 | 251
25 24 23 23 | 320 [216| 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 29 28 27 | 340 [225| 172 | 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
35 33 32 31 | 360 [234] 177 | 155 5000 | 586 | 326 | 257
40 38 36 35 | 380 [242) 182 | 158 6000 | 598 | 329 | 259
45 42 40 39 | 400 [250| 186 | 162 7000 | 606 | 332 | 261
50 47 44 | 42 | 420 |257| 181 | 165 8000 | 613 | 334 | 263
55 51 48 | 46 | 440 |265| 195 | 168 | S000 | 618 | 335 | 263
60 55 51 | 45 | 460 (272 198 [ 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 53 | 480 |279| 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 63 58 | 56 | 500 |285| 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
80 71 65 62 | 600 [315] 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 269
B35 75 68 | 65 | 650 |329| 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 | 265
50 79 72 68 | 700 [341]| 233 | 195 | 75000 | 658 [ 346 | 270
95 83 75 71 | 750 |352| 238 | 199 | 100000 | 655 | 347 [ 270
100 87 78 73 | 800 |363| 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 54 84 | 78 | 850 (373 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 89 | 83 | 900 [382) 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 108 95 88 | 950 |391]| 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 100 | 92 | 1000 |399| 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 105 | 97 | 1050 |414| 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 110 | 101 | 1100|427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 114 | 105 | 1200 |440| 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 119 | 108 | 1300 |450| 279 | 227 | 550000 | €63 | 348 | 270
180 | 148 123 | 112 | 1400 |460| 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 127 | 115 | 1500 |465| 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 131 | 118 | 1600 |477| 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 135 | 122 | 1700 |485| 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
230 | 171 139 | 125 | 1800 |492| 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 142 | 127 | 1900 |498| 257 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 146 | 130 | 2000 |510| 301 | 241 | S00000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 149 | 133 | 2200 |520| 304 | 243 | 950000 | €663 | 348 | 271
270 | 192 152 | 135 | 2600 |529]| 307 | 245 | 1000000) 664 | 349 | 272
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Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sampel yang diperlukan
pada untuk populasi sebanyak 4.672 jika dibuatkan menjadi 4500 dengan
tingkat kesalahan 10% maka sampel yang dibutuhkan adalah 255 subjek. Jadi
kuota yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 255 mahasiswa baru atau

mahasiswa tahun pertama.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, ada tiga instrument yang digunakan yaitu skala SACQ
(Scale Adjustment Colage Questionnaire) yang di susun oleh (Baker & Siryk,
1986;) untuk mengukur penyesuaian diri pada mahasiswa, selanjutnya skala
GSES (General Self-Efficacy Scale) oleh Bandura, (2006) yang digunakan
juga dalam penelitian (Kirana & Moordiningsih, 2010; Nindira dkk., 2021),
yang terakhir dukungan sosial menggunakan skala Social Provisions Scale

oleh (Weiss, 1974).

1. Instrumen Pengukuran Penyesuaian Diri
a. Definisi Operasional
Penyesuaian diri merupakan segala respon mental dan tingkah laku
dalam menghadapi tututan hidup, beradaptasi disegala situasi, serta
mengubah perilaku agar seimbangdengan lingkungannya.
b. Alat Ukur
Alat ukur penyesuaian diri untuk mengukur kemampuan
penyesuaian diri pada mahasiswa baru rantau adalah SACQ (Scale

Adjustment Colage Questionnaire) yang dikembangkan oleh Baker &
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Siryk, (1986) alat ukur tersebut sebelumnya telah digunakan dlam
beberapa penlitian, seperti peneltian (Rahayu & Arianti, 2020;
Herdiansyah dkk, 2021; Vionita & Hastuti, 2021) skala ini terdiri dari
67 item dengan 4 pilihan jawaban yaitu 1(sangat tidak setuju) 2 (tidak
setuju) 3 (setuju) 4 (sangat setuju). Berikut blue print skala
penyesuaian diri dalam penelitian ini:

Tabel 3. 2. Blue Print skala penyesuaian diri

Dimensi Nomor Jumlah

Academic adjustment 3,6,10,13, 14,1921, 23,27, 29, 17
32,41 4, 52, 54 5862

Social adjustment 8, 18,22,26, 33, 3’ 4‘ 46,48, 63 10

Emotional adjustmex 2.5 1112, 20, 24: 23: 28 31, 18
35, 38. 39, 40, 45.33. 35, 56. 37

Instutional ati acment 1.4.9, 15, 16, 17,30, 34, 36, 43. 21
47.49.30.51.359.60, 61, 64, 63.
66. 67

Total 67

c. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
1) Validitas

Validitas diartikan sebagai akurasi serta kecermatan suatu alat
ukur dalam melaksakan fungsi dari ukurnya (Azwar, 2013). Suatu
alat ukur dapat dinyatakan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi
jika alat ukur tersebut dapat mengukur kevalidan suatu alat ukur
dari variabel dengan tepat (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini,
koefisien yang dijadikan batasan jika aitem memiliki nilai di atas
0,30. Yang berarti bahwa suatu aitem dapat dikatakan valid apabila

memiliki nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0,30 (Azwar,
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2011). Scale Adjustment Colage Quesionnaire (SACQ) terdiri dari
67 aitem serta telah menjalani uji validitas sekali putaran. Hasil

dari uji validitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 3.Hasil Uji Validitas penyesuaian diri

No ltem . Corraled em-Toral & DPerbandingn R Hasil
Correlation Tzbel
. Iteml 386 3 Valid
: Jtem2 352 03 Valid
Ttem3 322 03 Valid
Trems : 248 03 Valid
. Item3 369 03 Valid
. Itemd 383 03 Valid
. Item? 393 03 Valid
i Item8 376 03 Valid
- Item@ 436 03 Valid
It=m10 356 03 Valid
: Ttemll 343 03 Valid
. Ttem12 340 0.3 Valid
i Iteml3 203 03 Valid
- Itemls 477 03 Valid
¢ Iteml3 371 03 Valid
. Itemlé 363 03 Valid
- Tteml17 576 03 Valid
i Iteml8 304 03 Valid
- Trem]Q 386 03 Valid
: Item20 321 03 Valid
¢ Ttem21 290 03 Tidak Valid
: Ttem22 389 0.3 Valid
i Item23 255 03 Tidzk Valid
- Jtem24 335 03 Valid
¢ Item23 362 03 Valid
It=m26 451 03 Valid
¢ Ttem27 371 03 Valid
i Item28 432 03 Valid
- Ttem2Q 381 03 Valid
: Item3d 391 03 Valid
: Jtem3] 357 03 Valid
Ttem32 347 03 Valid
Item33 370 03 Valid
Ttem3s 208 03 Valid
¢ Item3s 308 03 Valid
It=m36 366 03 Valid
Item3? 335 03 Valid
. Itam38 303 03 Valid
- Ttem3® 500 03 Valid
- Itema0 353 03 Valid
Ttems] 312 03 Valid
Ttems2 312 03 Valid
Ttems3 383 03 Valid
- Jtemss 322 03 Valid
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No.Item Corraied Irem-Total Perbandinzn R Hasil
Correiation Tabel

Items 5 §23 03 Valid
Items§ 321 03 Valid
Items? 334 03 Valid
Item<8 390 03 Valid
Items8 332 03 Valid
Item50 210 03 Valid
Item31 348 03 Valid
Item32 434 03 Valid
Item33 378 0.3 Valid
Item34 314 03 Valid
Item55 392 03 Valid
Item36 342 03 Valid
Item37 521 03 Valid
Item38 333 03 Valid
Item5Q 437 03 Valid
Item60 362 03 Valid
Item61 431 03 Valid
Item62 362 03 Valid
Item63 500 03 Valid
Itemds 417 03 Valid
Item§3 427 03 Valid
Item66 374 03 Valid
Itemb7 418 03 Valid

Setelah uji validitas dapat dilihat bahwa ada dua aitem yang
memiliki nilai koefisien <0,30 yang berarti bahwa aitem tersebut tidak
valid atau gugur. Sedangkan 65 aitem yang lain memiliki
nilaikoefisien '>0,30 yang berarti aitem tersebut \|/alid dan layak

digunakan.

2) Reabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu hasil pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2017).
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini akan menggunakan batasan

koefisien Cronbach’s Alpha. alat ukur yang memiliki nilai koefisien
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>0,60 maka dikatakan alat ukur tersebut memiliki nilai reliabelitas
yang baik. Sebaliknya, ketika suatu alat ukur memiliki nilai reliabilitas
yang rendah apabila nilai koefisiennya <0,60 (Azwar, 2013). Berikut
hasil uji reliabilitas dari skala Scale Adjustment Colage Quesionnaire
(SACQ):

Tabel 3. 4.Hasil Uji Reliabilitas skala penyesuaian diri

Crambach's Ainha Wofltemsz
P &7

Dari tabel 3.4 uji reliabelitas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,806. Hal ini menunjukkan bahwa Scale Adjustment
Colage Quesionnaire (SACQ) adalah reliabel karena nilai koefisien

yang ditunjukkan lebih besar dari 0,60.

2. Instrumen Pengukuran Efikasi Diri
a. Definisi Operasional
Efikasi diri merupakan suatu keyakinan individu terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan agar mencapai
tujuan.
b. Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat efikasi diri
adalah GSES (General Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh

Bandura, (1997) alat ukur ini sebelumnya juga telah digunakan dalam
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penelitian Nindira dkk., (2021) skala ini terdiri dari 10 item dengan 4
pilihan jawaban yaitu 1(sangat tidak setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju)
dan 4 (sangat setuju). Berikut adalah Blue Print skala efikasi diri

dalam penelitian ini:

Tabel 3. 5.Blue Print skala efikasi diri

Dvim en si Nomor Jum lah
Level 1,29 3
Generality 368 3
Strengiit 34.7.10 4
Total 10

c. Validitas dan reliabilitas
1) Validitas

Skala efikasi diri terdiri dari 10 aitem, yang menjalani sekali
putaran pada hasil uji validitas. Berikut ini dapat dilihat tabel dari

hasil uji validitas, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 6.uji hasil validitas skala efikasi diri

No. Item Corralated Item-Total ~ Perbandigan R Tabel Hasl
Correlation
Item] 349 0.3 Valid
Item2 661 0.3 Valid
Item3 387 0.3 Valid
Itemd 360 0.3 Valid
Item) 692 0.3 Valid
Item6 707 0.3 Valid
Item7 187 0.3 Valid
Item$ %90 0.3 Valid
It=m® 363 0.3 Valid
Item10 %4 0.3 Valid
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Setelah uji validitas dapat dilihat bahwa 10 aitem memiliki nilai

koefisien >0,30 yang berarti bahwa semua aitem tersebut valid.

2) Reliabilitas

Suatu alat ukur yang reliabel ditunjukkan dengan nilai koefisien
>0,60. Dalam hasil uji reliabelitis yang telah dilakukan, skala efikasi
diri mendapatkan nilai koefisien sebesar 0,882. Berikut ini tabel dari

uji reliabelitas skala efikasi diri

Tabel 3. 7. hasil uji reliabilitas efikasi diri

Cronbach's Aipha Jumkh sitem
B8 10

Dari tabel 3.7 dapat dilihat bahwa skala efikasi diri memiliki nilai
koefisien sebesar 0,882, yang berarti nilai tersebut >0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa instrument memiliki tingkat reliabilitas yang

baik.

3. Instrumen Pengukuran Dukungan Sosial
a. Definisi Operasional
Dukungan sosial merupakan kehadiran individu lain yang
memberikan bantuan, kepedulian, penghargaan, kenyamanan serta
dapat diandalkan.
b. Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur

tingkat dukungan sosial adalah Social Provisions Scale yang
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dikembangkan oleh Weiss (1974) alat ukur ini sebelumnya juga pernah
digunakan oleh Rufaida & Kustanti (2017) skala ini terdiri dari 24
item dengan 4 pilihan jawaban yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2(tidak
setuju), 3(setuju) dan 4 (sangat setuju). berikut blue print skala

dukungan sosial dalam penelitian ini.

Tabel 3. 8.Blue Print skala dukungan sosial

Dimensi MNomor Jumlah
Emotional Aitachment 2,011,171 4
Social Integration 5.8, 1422 4
Reanssureance Of Worth 6.9, 13,20 4
Reliable Reliance 1,10, 18, 23 4
(rriideamnce 3,12, 16, 19 4
Opportunity For Nunurance 47,15 24 4
Total 24

c. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1) Validitas

Skala dukungan sosial terdiri dari 24 item yang telah
peneliti uji coba pada satu kali putaran. Hasil dari uji validitas

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 3. 9. hasil uji validitas skala dukungan sosial

No.item Corralated Item-Toial Perbandigan R Hazil
Correlation Tabel

Itzml A1 03 Vahd
Itzm2 A86 03 Valid
It=m3 09 03 Valid
Itzmd -379 03 Valid
It=m3 214 0.3 Tidak valid
It=mb 242 0.3 Tidak valid
Itzm7 380 03 Valid
It=m8 S04 0.3 Valid
Itzm® 343 0.3 Vahid
Item10 BT 0.3 Vahd
Itemll ARS8 03 Vahd
Itzml2 303 03 Valid
Iizml3 168 0.3 Tidak valid
Iizml4 543 0.3 Valid
It=ml3 348 03 Valid
Itzml6 373 03 Valid
It=ml7 333 03 Valid
It=m18 &70 03 Valid
Ilzm19 A03 0.3 Vahid
Itzm20 A73 03 Valid
Iizm21 318 0.3 Valid
Iiema2 308 0.3 Vahd
Tem23 A81 03 Vahd
Tlzm24 A4 03 Vahd

2)
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Berdasarkan item 3.9 di atas dapat dilihat bahwa 3 item

pernyataan ternyata memiliki nilai koefisien di bawah 0,30

sehingga aitem tersebut tidak valid atau gugur, namun masih ada

21 aitem yang memiliki nilai koefisien >0,30 yang berarti valid

untuk digunakan.

Reliabilitas

Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel jika nilai koefisien

yang diperolen >0,60. Setelah dilakukan uji reliabilias, skala
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dukungan sosial memiliki nilai koefisien 0,855. Berikut ini tabel

dari uji reliabilitas skala dukungan sosial:

Tabel 3. 10. hasil uji reabilitas skala dukungan sosial

Cronbach's Alpha Jumlah ltem
835 24

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skala dukungan
sosial reliabel. Nilai koefisien yang diperoleh sebesar 0,855 yang
berarti bahwa >0,60 dan diartikan instrument ini memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi.

F. Analisis Data
Pada penelitian ini, terdapat duaanalisis yang akan dilakukan yaitu analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif. menurut Sugiyono, (2014) merupakan analisis
statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang berupa
deskripsi dengan menggambarkan data yang telah terkumpul yang

apadanya tanpa membuat kesimpulan.

2. Analisis statistik inferensial
Menurut Sugiyono, (2014) Statistik inferensial merupakan teknik

statistik yang berguna untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
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aktual untuk populasi. Penelitian ini menggunakan analisis statistik
inferensial regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Uji regresi ganda digunakan untuk menguji signifikasi dua

variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus dari analisis regresi

ganda yaitu:
Y=o+ b1X1 + b2X2
Keterangan :
Y = Penyesuaian diri sebagai variabel terikat
o = Konstanta
bib2 = Koefisien regresi berganda
X1 = Efikasi diri sebagai variabel terikat 1
X2 = Dukungan sosial sebagai variabel terikat 2

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda ada tiga uji
prasyarat yang harus dilakukan yaitu uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas (Noor, 2017).

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan guna mengetahui normal atau tidaknya
distribusi pada variabel bebas dengan variabel terikat. Uji normalitas
menggunakan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai
signifikansi >0,05 maka distribusi data dapat dikatakan normal, namun
jika nilai signifikansi <0,05 maka distribusi data tidak normal

(Sugiyono & Susanto, 2015).
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Tabel 3. 11. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uh =tandardized
Besidual

N 233
Mormal Parameters’ MNEan 0000000
5td. Deviation 11.08418873

Mozt Extreme Differancez  Abzolute 4
Po=itive 074

Megative -037

Kolmogorov-Smirmov Z 1.175
Azvmp. Sig. (2-tailed) 126

Dari tabel 3.11 di atas dapat terlihat bahwa hasil dari ketiga
variabel, yakni variabel penyesuaian diri, efikasi diri dan dukungan
sosial memiliki data signifikasi sebesar 0,126 berarti >0,05 maka dapat

dinyatakan bahwa ketiga variabel berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastistas digunakan untuk menguji apakah ada
ketidaksamaan variasi dari residual antara satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara
uji Glejser. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka nilai residual tidak

terjadi heteroskedastisitas (Dewi & Nathania, 2018).



Tabel 3. 12. Uji Heterokedastisitas
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Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Nodel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2226E-14 8.608 000 1.00C
X1 000 218 000 000 1.00C
X2 000 108 .000 000 1.00C

ﬁ)ep:-ndent Variable: Abs_ﬁs

Dapat dilihat dari tabel 3.12 bahwa uji heterokedastisitas memiliki

nilai signifikansi variabel efikasi diri sebesar 1,000 > 0,05 serta nilai

dukungan sosial juga sebesar 1,000>0,05. Kedua hasil tersebut

menunjukkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas, maka analisis

regresi linier berganda layak digunakan.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji ada atau tidak korelasi

variabel bebas satu dengan variabel bebas lain. Ada atau tidaknya

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Facto)

jika <10, dan toleransi >0,1 maka dikatakan tidak ada masalah

multikolinieritas (Sugiyono & Susanto, 2015).



Tabel 3. 13. Uji Multikolinieritas
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Coefficients®
5 tandardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearité Statistics
E Std. Error Beta T SiE. Tolerancs VIF
-2 226E-14 8.608 000 1.000
000 218 000 000 1.000 236 1.068
000 108 000 000 1. 000 236 1.068
Abs RES

Dari uji multikolinieritas di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance
sebesar 0,936 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,068< dari 10. Maka dari hasil

tersebut tidak terjadi adanya multikolinieritas pada variabel bebas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini melewati beberapa tahapan diantaranya mengidentifikasii
masalah penelitian, melakukan literature riview, menentukan subjek yang
sesuai dengan kriteria untuk menjawab rumusan masalah dan menyiapkan
alat ukur. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 5-6 agustus dengan
menybarkan kuesioner secara online dan offline. Kuesioner online disebar
melalui chat personal dan grup whatsaap. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan skoring dan pengolahan data yang kemudian dianalisis untuk
menyusun laporan penelitian. Namun dalam penelitian ini yang seharusnya
menggunakan subjek mahasiswa baru tetapi yang digunakan adalah
mahasiswa tahun pertama atau semester dua, dengan alasan penelitian ini
dilakukan saat semester genap. Sehingga dalam penelitian ini dinilai kurang
sesuai, karena pada mahasiswa tahun pertama mereka telah menyesuaikan

dirinya selama satu semester.

a. Deskripsi Data Demografis Subjek Berdasarkan tabel 4.1 diketahui
bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
perempuan yang berjumlah 153 orang sedangkan mahasiswa laki-laki

berjumlah 102 orang.

44
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Tabel 4. 1.Hasil penggelompokan berdasarkan jenis kelamin

Tenis kelamin Jumilah Pr=sentass
Perampuan 153 6%
Lak-lala 102 4P
Total 2535 10072

Tabel 4. 2.Hasil kualifikasi Fakultas

Falmltas Jumlah Presentass
Adsb dan hemamniora g 3%
Dakwah dan komunikasi i) 2%
Syariahdan hulum PA] 10%
Tarbiyah dan keguruan 13 6%
Ushuludin dan filsafat i E%
Ekonomi dan bisnis islam 18 11%
Sains dan teknologl 47 18%
lima sosial dan ilmu politik B 3%
Psikolooi dan kesshatan 38 1%
Jumlah 135 1008

Tabel 4.2 menunjukkan klasifikasi subjek berdasarkan fakultasnya.

Dari pemaparan tabel tersebut dapat dilihat bahwa subyek dalam

penelitian ini mayoritas berasal dari fakultas dakwah dan komunikasi

sebanyak 66 mahasiswa.

b. Kategori variabel

Penelitian ini kategori variabelnya adalah variabel penyesuaian

diri, efikasi diri dan dukungan sosial dan digunakan untuk mengetahui

jumlah subjek yang berada di kategori tinggi, sedang dan rendah.

Dalam kategori hasil pengukuran terhadap masing-masing variabel

digunakan acuan atau pedoman seperti berikut:
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Tabel 4. 3. Pedoman Hasil Pengukuran

Rendah X=MLSD
Sedans M-15D=F<MF1SD
Tineri hE1SD=X

Ket :

M : Mean

SD  : Standart Deviasi
Hasil tabel 4.4 terlihat bahwa dari 255 subjek terdapat 27 mahasiswa
dengan ketegori penyesuaian diri yang rendah, 81 mahasiswa memiliki
penyesuaian diri yang sedang dan sebanyak 147 mahasiswa memiliki
penyesuaian diri dengan kategori tinggi.
Hal ini diketahui dari hasil perhitungan dibawah ini:
Rendah = X <M - 1SD
=X<167,5-6,58
=X <160,92
Sedang =M -1SD < X <M +1SD
=167,5-6,58 < X< 167,5+ 6,58
=160,92 < 173,58
Tinggi =M+ 1SD <X
=160,92 + 6,58 < X
=173,58 <X

Dari hasil perhitungan tersebut dikategorikan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 4. Kategori Penyesuaian Diri
Varabel Kategon Jumlah Prezentaze
Penyesuaian dirl Rendah 27 10,6%
Sedang a1 31.8%
Tinpoi 147 37.6%
Total 233 100%

Hasil kategori variabel efikasi diri diperoleh 14 mahasiswa memiliki
efikasi diri dengan kategori rendah, 5 mahasiswa dengan efikasi diri sedang

dan 236 mahasiswa memiliki efikasi diri yang tinggi. Berikut tabel kategori

efikasi diri.
Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan dibawah ini:

Rendah =X <M -1SD
=X <25-0,08
=X<2472

Sedang=M-1SD <X <M + 1SD

=25-0,8< 25+0,8
=24,2<258
Tinggi =M + 1SD <X
=25+08<X

=25,8
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan dan digambarkan pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4. 5 kategori efikasi diri

WVariabel Fategor Jumlah Presentaze
E fika=i diri Eendah 14 3,3%
Sedang 3 2%
Tingei 236 82.5%
Total 233 1005

Tabel 4.6 menunjukkan 23 mahasiswa pada kategori dukungan sosial
tinggi, 54 mahasiswa menunjukkan dukungan sosial yang sedang serta
sebanyak 178 mahasiswa medapatkan dukungan sosial dengan kategori

tinggi. Berikut tabel kategori variabel dukungan sosial.

Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan dibawah ini:

Rendah = X <M - 1SD

=X<60-2

=X <58

Sedang=M -1SD <X <M + 1SD
=60-2<X<60+2
=58 <X, 62

Tinggi =M+ 1SD <X
=60+2<X
=62<X

Hasil perhitungan tersebut dikategorikan dan digambarkan pada tabel

dibawah ini:



Tabel 4. 6 kategori variabel dukungan sosial
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Varabel Katzgon Jumlah Presantaze
Dulungan Soesial REendah 23 0%
Sadang 54 212%
Tinegi 178 69.8%
Total 100%%

B. Pengujian Hipotesis

Pengujian regresi berganda dilakukan guna mengetahui pengaruh antar

variabel yang digambarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 7 hasil uji T

Coeffic ients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 81.6335 8608 G518 000
Efikasi o970 218 234 4 450 000
Dulungan o4 08 A33 o181 000

a. Dependent Variable: penyesuaian

Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi efikasi diri

dengan penyesuaian diri bernilai 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat

pengaruh efikasi diri terhadap penyesuaian diri. Selanjutnya nilai signifikansi

dukungan sosial dengan penyesuaian diri 0,000 < 0,05, hal ini juga

menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap penyesuaian diri.



Tabel 4. 8 Hasil Uji F
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ANOVA®
hvibdel Sum of Squares MEan Square F Sig.
1 Begression 23388721 2 12694 361 66.641 000
Residual 48002.210 252 190.488
Total 13391.631 234

a. Predictors: (Constant), dukungan, efilasi
b. Dependent Variable: penyesuaian

Pada tabel 4.8 diatas diperoleh F-hitung sebesar 66,641 dengan nilai Sig.

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa variabel efikasi diri dan dukungan sosial

secara bersamaan berpengaruh terhadap penyesuaian diri sehingga kedua

variabel tersebut dapat digunakan untuk memprediksi variabel penyesuaian

diri.

Selain itu, besarnya sumbangan variabel independen terhadap variabel

dependent digambarkan dengan nilai koefisien. Berikut hasil koefisien

determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 9 koefisien determinasi (R Square)

Model Summary
Std. Error of the
hipdel E E. Square Adjusted B Square Estimate
1 A8§° 346 341 1380173

a. Pradictors: (Constant), dulungan, =fikasi




o1

Dari tabel koefisien determinasi di atas dapat diketahui bahwa nilai R
Square sebesar 0,346. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
dan dukungan sosial menyumbang 34,1% terhadap terbentuknya kemampuan
dalam penyesuaian diri, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti pada penelitian ini.

C. Pembahasan

1. Pengaruh efikasi diri terhadap penyesuaian diri

Hasil dari analisis regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyesuaian diri. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi juga
memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik. Hal ini sama dengan
hasil dari penelitian Monica & Supriyadi, (2021) yang juga menemukan
adanya pengaruh antara efikasi diri dengan penyesuaian diri. Penelitian
yang dilakukan oleh Nindira dkk., (2021) juga melihat bahwa self-efficacy
berhubungan yang signifikan terhadap penyesuaian diri. Individu yang
mempunyai self-efficacy yang tinggi, maka juga memiliki kemampuan

penyesuaian diri yang baik.

Individu yang yakin akan kemampuannya dapat membuat mereka
mudah dalam menyesuaikan diri. Ketika individu dapat menyesuaiakan
diri dengan baik maka mereka akan menggunakan seluruh kemampuan
yang dimiliki dengan tepat (Rozali, 2015). Sebaliknya jika individu

memiliki efikasi diri yang rendah mereka cenderung lebih mudah putus
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asa, dan sering menghindari tugas yang diberikan (Marpaung & Wati,
2020). Sehingga dapat diartikan jika individu efikasi diri yang dimiliki

tinggi maka akan mudah untuk menyesuaikan diri.

Self efficacy berpengaruh besar terhadap perilaku, karena self-efficacy
merupakan keyakinan individu akan kemampuananya untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Bandura, 1997; Fajar & Aviani, 2022). Dalam hal
ini jika individu memiliki self efficacy yang tinggi, maka mereka juga akan
semakin besar usahanya untuk mencapai tujuan. Individu yang berusaha
keras atau tidak mudah putus asa akan mendapatkan apa yang mereka
usahakan, seperti halnya dalam menyesuaikan diri, individu yang tidak
mudah putus asa dalam belajar hal baru akan dapat dengan mudah
menyesuaikan dirinya. hal tersebut juga sesuai dengan firman Allah dalam

Al-Qur’an surah At-taubah ayat 9:

P S B T.opgE Tar Bk, 1 oaF e i e &S P
P L - < HET e - | 5 ™y S Atk e inE oy b STl

Arab-Latin: Isytaran bi"avatillihi samanang qalflan fa saddu 'an

sabilih, innabum s53'a ma kinu yva'malun

Artinva: Mereka menukarkan avat-avat Allah dengan harga vang

sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah

Sesungguhnyva amat buruklah apa vang mereka kerjakan it

Sesuai dengan potongan ayat tersebut, diketahui individu yang bekerja

keras dan pantang menyerah akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa
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yang mereka usahakan. Sehingga jika individu memiliki efikasi diri yang
tinggi dengan usaha kerasnya untuk menyesuaikan diri maka mereka juga

akan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik.

Dari hasil kategori efikasi diri yang dimiliki mahasiswa berada pada
kategori tinggi, tetapi masih banyak juga yang berada pada kategori
rendah. Efikasi diri yang mereka miliki akan membantu untuk
mengembangkan kemampuannya sehingga dengan mudah diterima di
lingkungan baru. Hal serupa juga di katakan oleh Sulistyoningrum dan
Kusnadi, (2020) jika mahasiswa memiliki self-efficacy yang kuat

cenderung memiliki penyesuaian diri yang bagus.

2. Pengaruh dukungan sosial terhadap penyesuaian diri

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Tinggi atau rendahnya
dukungan sosial yang dimiliki individu akan mempengaruhi baik dan
buruknya kemampuan penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan Rasyid
dan Chusairi, (2021) juga melihat adanya hubungan yang signifikan
terhadap penyesuaian diri. Individu yang mendapat dukungan sosial yang
tinggi akan sangat mudah dalam penyesuaian diri. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Estiane, (2015) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial dari lingkungan yang baik akan membantu individu dalam

penyesuaian diri dengan baik pula.
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Dengan adanya dukungan sosial individu bakal merasa jika dirinya
diperhatikan, disayangi, dihargai, sehingga timbul rasa percaya diri untuk
bertahan ketika menghadapi masalah (Sardi & Ayriza, 2020). Individu
dengan dukungan sosial yang tinggi akan lebih mampu menghadapi
tantangan dan rintangan ketika berada di lingkungan baru. Mahasiswa baru
rantau pasti membutuhkan individu lain untuk hidup di lingkungan baru,
dengan dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman maupun
lingkungan sekitar. Hal ini serupa dengan penelitian Rembulan dan
Hakiki, (2019) yang menyatakan bahwa dukungan sosial yang baik dan
tinggi akan membantu mahasiswa baru mengatasi dan menghadapi segala

permasalahan.

Sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk saling peduli dengan
sesama hamba Allah, membahagiakan orang lain dan mengasihi serta
mencintai sesama. Islam memegang teguh pedoman serta menyerukan
kepada semua hamba Allah untuk saling mengasihi satu sama lain seperti
yang Allah firmankan dalam Al-Qur’an surat Al-Balad ayat 17 dan surat

Ali Imron ayat 103.

.

N T T TI (POR A B U Rt
A b gal 555 pnally] glal 385 | aale 0l e IS 5

Arab-Latin: sumima kina minallazina 3manu wa tawdsau bis-sabri wa

tawdsau bil-mar-hamah

Artinya: Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang vang beriman dan

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih savang.
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Surat Ali-lImran Ayat 103:

H B S calll TR R ) A T i gPRN 57T ANE Y 5 lhoed T i) it

Arab-Latin: Wa'tastmubihablllihi jami'aw wa 13 tafamaqu wazkuni
m'matallahi ‘alaikum 1z kuntum a'da an fa allafa bama qulubikum fa
asbahhmmbiu'matihiikhwiani, wa kuntm'ala syafi hufratim minan-nin;
fa anggazakumnun-hi, kazilika yubayyimullihulakum Gyatihila'allakum

tahtadun

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tah (agama
Allah danjanganlah kanmibercerai berai, danmgatlah akan nikmat Allah
kepadanm ketika kanmi dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-rmisuhan maka
Allah mempersatukanhatimn lalu menjadilah karm karena mlkmat Allah,
orang-orang yangbersaudara; dankarmitelahberada ditepijurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dan padanya. Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nyakepadamu, agar kamu mendapat petunjul.

Kedua ayat diatas menerangkan bahwa sebagai hamba Allah kita
dilarang bermusuhan, bercerai berai dan sebaiknya sebagai sesama hamba
kita dianjurkan untuk saling menyayangi, mengasihi, saling mendukung

serta taat dalam beragama.
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Dukungan sosial dapat berasal dari banyak pihak seperti, teman, orang
tua, kerabat, ataupun kekasih. Semakin baik dan tingginya dukungan sosial
yang diperoleh maka semakin baik pula kemampuan penyesuaian dirinya.
Sama halnya seperti penelitian Widihapsari & Susilawati, (2018)
menjelaskan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat membuat proses
penyesuaian diri lebih cepat. Sehingga jika dukungan sosial yang dimiliki
individu tinggi maka juga semakin baik pula penyesuaian dirinya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Misnita dkk., (2017) juga menyatakan semakin
tinggi skor dukungan sosial, maka semakin baik pula kemampuan individu

dalam menyesuaikan dirinya.

Dari hasil kategorisasi dukungan sosial mayoritas subyek berada pada
kategori tinggi dan sedang. Dukungan sosial yang mereka miliki akan
membantunya dalam mengenal dan beradaptasi dilingkungan baru.
Penelitian Nuraini, dkk (2021) dukungan sosial yang diterima individu
dalam lingkungannya bisa memberikan gambaran bahwa lingkungan itu
ramah. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diberikan maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian dirinya.
Sehingga apabila individu memiliki kemampuan yang tinggi dalam

penyesuaian diri maka individu akan lebih terbuka dengan lingkungannya.

3. Pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap penyesuaian
diri
Berdasarkan dari hasil uji regresi ganda antara efikasi diri dan

dukungan sosial menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyesuaian diri. Mahasiswa
dengan efikasi diri dan dukungan sosial yang baik akan lebih mudah
dalam menyesuaikan diri juga. Hal serupa ditunjukkan oleh penelitian
(Rozali, 2015) juga menemukan efikasi diri dan dukungan sosial
berpengaruh positif terhadap penyesuaian diri. Yang berarti bahwa efikasi
diri dan dukungan sosial berkontribusi dalam kemampuan penyesuaian diri

individu.

Penelitian Hasnin dkk.,(2016) juga menyatakan bahwa efikasi diri
dan dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan
penyesuain diri. Efikasi diri dengan skor yang tinggi akan membuat
individu memilki kemampuan yang baik dalam penyesuaian diri. Begitu
pula dukungan sosial yang baik juga akan mempengaruhi penyesuaian diri.
Selain itu penelitian Maimunah, (2020) juga menunjukkan adanya
kontribusi yang positif antara variabel efikasi diri dan dukungan sosial

dengan variabel penyesuaian diri.

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi variabel efikasi diri
dan dukungan sosial menunjukkan kontribusi terhadap penyesuaian diri.
Meskipun kontribusi kedua variabel 34,1% dan 65,9% diperngaruhi oleh
variabel lain, tetapi cukup untuk menunjukkan kontribusi kedua variabel.
Dengan demikian kedua variabel bebas ini dapat dijadikan sebagai faktor
yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri. Mahasiswa dengan
efikasi diri yang tinggi dan dukungan sosial yang baik juga memiliki

kemampuan penyesuaian diri yang baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Efikasi diri berkontribusi terhadap kemampuan penyesuaian diri pada

mahasiswa baru rantau. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki
mahasiswa maka semakin baik pula kemampuan penyesuaian dirinya.
Subjek dalam penelitian ini rata-rata memiliki efikasi diri yang tinggi
dan penyesuaian diri yang tinggi.

2. Dukungan sosial juga terlihat berkontribusi terhadap kemampuan
penyesuaian diri. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
mahasiswa semakin baik pula kemampuan penyesuaian dirinya.
Subjek pada penelitian ini mayoritas memiliki dukungan social yang
tinggi dan penyesuaian diri yang tinggi pula.

3. Efikasi diri dan dukungan social secara bersama-sama juga memiliki
kontribusi terhadap kemampuan penyesuaian diri. Subjek dengan
efikasi diri ‘'dan dukungan social " yang tinggi memperkecil
kemungkinan individu memiliki penyesuaian diri yang buruk.
Sebaliknya individu dengan efikasi diri rendah dan dukungan social
yang buruk dapat mempengaruhi kemampuan dalam penyesuaian diri
yang buruk pula. Kedua variabel bebas berpengaruh positif terhadap

kemampuan penyesuaian diri.
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B. Saran

1. Untuk mahasiswa baru
Mahasiswa baru dapat meningkatkan efikasi diri dengan cara menemukan
individu lain sebagai role model serta memiliki teman yang kreatif,
sehingga diharapkan dapat menirukan role model yang disukai dan
kemampuan terus terasah karena akrab dengan teman. Efikasi diri juga
dapat diasah dengan menuliskan apa saja rencana kesuksesan, karena
dapat meningkatkan percaya bahwa kemampuan yang dimiliki tidak
terlalu buruk.

2. Untuk universitas
Pihak universitas dapat melakukan intervensi pada mahasiswa yang
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan cara meningkatkan efikasi
dirinya. meningkatkan efikasi diri dapat dilakukan dengan cara
mengadakan seminar atau pelatihan. Selain itu dosen/pengajar juga dapat
memberikan dukungan sehingga mahasiswa merasa dihargai, hal ini dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penyesuaian diri.

3. Untuk peneliti selanjutnya
Penelitian ini hanya melihat pengaruh efikasi diri dan dukungan social
terhadap penyesuaian diri. Angka kontribusi yang kecil dari kedua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memberikan kesempatan
bagi peneliti selanjutnya untuk memprediksi variabel lain yang dianggap
juga mempengaruhi penyesuaian diri. Penelitian dengan metode yang

berbeda juga dapat digunakan untuk penelitian selanjunya. Bagi peneliti
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selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel sehingga

memperoleh data yang sesuai dan mewakili.
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